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Daun lamtoro (Leucaena glauca [L.] Benth.) merupakan salah satu
tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional.
Dalam daun lamtoro mengandung zat aktif yang berupa alkaloid, kandungan zat
aktif tersebut mampu menimbulkan efek relaksasi saraf di otak sehingga dapat
berkhasiat sebagai obat penenang dan obat bengkak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi senyawa alkaloid pada ekstrak etanol daun lamtoro
(Leucaena glauca [L.] Benth.) dengan metode kromatografi lapis tipis. Sampel
dimaserasi dengan pelarut etanol selama 3x24 jam, kemudian hasil filtrat
diuapkan selama 4 hari sehingga diperoleh ekstrak kental. Hasil ekstrak kental,
diuji pendahuluan alkaloid dengan melarutkan 5 mL HCl dan beberapa tetes
pereaksi dragendrof. Hasil uji pendahuluan, menunjukan bahwa sampel positif
mengandung senyawa alkaloid yang ditandai dengan pembentukan endapan coklat
dengan larutan berwarna merah bata. Setelah itu dilakukan identifikasi senyawa
dengan metode kromatografi lapis tipis. Hasil uji KLT menunjukkan bahwa dalam
daun lamtoro positif senyawa alkaloid dengan fase diam silica gel 60 F254 dan fase
geraknya etanol : kloroform (1:1) pada ekstrak kental dengan pelarut metanol.
Menghasilkan bercak berfluoresensi dibawah UV 366 yang berwarna orange,
dengan nilai harga Rf = 0,72.
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